ABSTRAK

Siti Suyanti, 1712143087, Penggunaan Soft Lenses Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan llmu Hukum
IAIN Tulungagung Angkatan 2014-2017)” Jurusan Hukum Keluarga
Islam ,IAIN Tulungagung,2018, pembimbing Indri Hadisiswati.,M.H.
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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya
penggunaan soft lenses dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan Iimu
Hukum IAIN Tulungagung yang tidak hanya digunakan sebagai alternatif
pengobatan melainkan sebagai atribut kecantikan. Soft lenses pada
mulanya diciptakan untuk mengatasi gangguan penglihatan, namun karena
soft lenses memiliki nilai keindahan tersendiri, hal ini membuat mahasiwa
tertarik untuk menggunakanakannya, akan tetapi disatu sisi terkait
penggunaan soft lenses menjadi perdebatan dikalangan mahasiswa dalam
hal berwudhu, alasannya mata termasuk bagian dari organ wajah yang
harus dibasuh saat berwudhu

Berdasarkan latar belakang diatas kemudian peneliti membuat
rumusan masalah yaitu (1)Bagaimana fenomena penggunaan Soft lenses
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Illmu Hukum IAIN Tulungagung
angkatan 2014-2017, (2) Bagaimana fenomena penggunaan Soft lenses
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung
angkatan 2014-2017 dalam perspektif Hukum Islam. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah(1)Untuk mengetahui fenomena
penggunaan Soft lenses Mahasiswa Fakultas Syariah dan IImu Hukum
IAIN Tulungagung ankatan 2014-2017 (2) Untuk mengetahui fenomena
penggunaan Soft lenses Mahasiswa Fakultas Syariah dan IImu Hukum
IAIN Tulungagung angkatan 2014-2017 dalam perspektif Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
dan jenis penelitian lapangan(field research). Teknik yang dilakukan dalam
pengumpulan data yaitu dengan melakukan wawancara kepada beberapa
mahasiswa Fakultas Syariah dan IImu Hukum baik sebagai pengguna Soft
lenses maupun non pengguna, wawancara kepada Pakar Kesehatan,
selanjutnya wawancara kepada Pakar Hukum Islam IAIN Tulungagung,
kemudian diperkuat dengan berbagai literatur yang bekaitan. Sedangkan
tehnik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
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Hasil dari penelitian diketahui (1)Fenomena penggunaan soft lenses di
kalangan mahasiswa Fasih dari tahun 2014-2017 terus mengalami
peningkatan yang cukup drastis. Faktor yang melatarbelakangi
meningkatnya penggunaan soft lenses diantaranya selain karena
perkembangan zaman dan tehnologi modern adalah adanya motivasi dari
dalam hati untuk tampil cantik, bukan hanya sekedar untuk mengobati mata.
(2)Hukum Islam membolehkan penggunaan soft lenses dalam keadaan yang
sangat mendesak, misalnya sakit dan satu-satunya cara yang bisa digunakan
adalah dengan mengunakan soft lenses, selain alasan tersebut misalnya
sebagai alat untuk berhias maka penggunaan soft lenses tidak
diperbolehkan. Berhias dengan menggunakan soft lenses tidak termasuk
dalam unsur kedhorurotan. Untuk kalangan mahasiswa menggunakan soft
lenses semata-mata sebagai sarana berhias/mempercantik diri termasuk
perbuatan yang isrof,tabdzir, bahkan menunjukkan sikap yang tidak
mensyukuri apa yang telah Allah SWT berikan kepada kita, kemudian
hukum mengunakan soft lenses saat berwudhu adalah sah, karena
membasuh mata bukan menjadi suatu keharusam/kewajiban saat berwudhu.
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ABSTRACT

Siti Suyanti, 17202143087, Using Soft Lens in a perspective Islamic Law (Study
of Syariah Faculty and Law Science IAIN Tulungagung generation of 2014-
2017)”the department of The Family Law of Islam, IAIN Tulungagung , 2018, as

a adviser Mrs. Indri Hadisiswati.,M.H.
Keyword : Using Soft Lens, Islamic Law.

The reseacrh in this thesis occured by many using Soft lenses in student of
university Faculty of Syariah and Law Science IAIN Tulungagung not only used
as a alternative treatment but also it is used as beauty equipment,whereas
according to medicusing soft lenses just for everyone who has sick eyes, because
Soft Lens has beauty value. This is making student of universities are interesting
to use it. In some way, using Soft Lens to be a contravention in student of
university for taking ablution. The reason is the eyes part of face which must be
washed when taking absolute.

Based on these background, the writer made formulation of the problem
that is: (1). How is the phenomenon of using Soft lens to student of university
Faculty of Syariah and Law Science IAIN Tulungagung generation of 2014-2017,
(2) How is the phenomenon of using Softlens to student of university Faculty of
Syariah and Law Science generation of 2014-2017 in perspective Islamic Law.
There is a goal of this research (1) to know the phenomenon of using Softlens to
student of university Faculty of Syariah and Law Science generation of 2014-
2017. (2) How is the phenomenon of using Softlens to student of university
Faculty of Syariah and Law Science generation of 2014-2017 in perspective

Islamic Law.

The method of research is used researcher is qualitative. And the kind of
research (field research). The technical for data collection is with doing interview

to some of students of university Faculty of Syariah and Law Science as a user
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Softens or not user, interview to healthy science, after that the interview to Islamic
Law IAIN Tulungagung, then be able with many literatures. Whereas analysis

technique use data reduction, data display, resume and verification .

The result of research found out (1) the phenomenon of using Soft lens in
student of university Faculty of Syariah and Law Science on 2014-2017 always
experiencing increase rather drastic. The factor occur to increase using soft lens, is
the development of time and modern technology. There is motivation in deep of
heart to appear beauty, not only for a treatment for eyes. (2) Islamic Law allow
using soft lens in condition very insist. For example, when we are sick we can use
soft lens and for make up to be a beauty that is forbidden. Make up for beauty is
emergency. For a students of university use soft lens as for make a beautiful.
Included Isrof, tabdzir. What we get, all of decided God. We must always
thankful to Allah. Using soft lens when taking ablution is allowed because it is not

obligation .
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